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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBIAYAAN BERBASIS
BAGI HASIL PADA BANK UMUM SYARIAH NONDEVISA INDONESIA

Oleh :
Dhini Hanifah S; Drs. Zulkarnain Ishak, M.A; Dr. Imam Asngari, S.E,M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan bagi hasil pada Bank umum syariah nondevisa
Indonesia. Data sekunder yang digunakan bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan
dan Bank Indonesia. Sampel dalam penelitian ini berdasarkan kriteria adalah tiga
Bank umum syariah nondevisa yaitu Bank Syariah Bukopin, Bank BRI Syariah, dan
Bank Panin Dubai Syariah. Teknik analisis penelitian ini adalah regresi data panel.
Berdasarkan uji t diketahui bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil, variabel Dana Pihak
Ketiga (DPK) berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil, dan
variabel Inflasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil.
Berdasarkan uji F diketahui bahwa secara keseluruhan variabel berpengaruh
terhadap pembiayaan bagi hasil.

Kata Kunci: CAR, DPK, Inflasi dan Pembiayaan Bagi hasil

Mengetahui,

Ketua Anggota

Wi il Vs

Drs. Zulkarnain Ishak, M.A Dr. Imam Asngari, S.E, M.Si
NIP. 195406071979031005 NIP. 197306072002121002

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Dr. Suhel. S.E. M.Si
NIP. 196610141992031003




ABSTRACT

FACTORS AFFECTING THE ISLAMIC COMMERCIAL BANKS
NONFOREIGN EXCHANGE INDONESIA
By:
Dhini Hanifah S; Zulkarnain Ishak; Imam Asngari

The purpose of this research is to find out the factors that influence profit sharing
financing at nonforeign exchange Islamic commercial Banks in Indonesia. Data that
used on this research sourced from Otoritas Jasa Keuangan (OJK), and Bank
Indonesia (Bl). This research sample based on criteria are three nonforeign
exchange Islamic Commercial Banks they are: Bukopin Sharia Bank, BRI Sharia
Bank, and Panin Dubai Sharia Bank. Analysis technique that used on this research
is panel data regression. The findings of this study based on t test capital adequacy
ratio (CAR) variable have positive significant effect on profit sharing financing,
third party fund variable have positive significant effect on profit sharing financing,
and inflation variable have positive but not significant effect on profit sharing
financing. Based on ftest all variable influence on Profit sharing financing.

Keywords: CAR, Third Party Fund, Inflation and Profit Sharing Financing
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan operasional perbankan Syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1992
melalui pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia Thk (PT. BMI). Walaupun
terlambat perkembangannya dibandingkan negara-negara muslim lainnya,
pertumbuhan Bank Syariah di Indonesia cukup mengesankan, hal ini dikarenakan
selain semakin baiknya kepastian regulasi juga berkembangnya pemikiran
masyarakat tentang keberadaan Bank Syariah (Karim, 2014: 27).

Perbankan syariah dalam perkembangannya, sistem pembiayaan
mudharabah diharapkan menjadi produk pembiayaan yang mampu mendominasi
pembiayaan yang ada di Bank syariah. Hal ini disebabkan secara teknis
pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana
pihak pertama menyediakan selurun modal, sedangkan pihak lainnya menjadi
pengelola. Dengan sistem mudharabah diharapkan lebih bisa menggerakkan
usaha yang bersifat produktif, sehingga tidak menutup kemungkinan untuk dapat
menciptakan lapangan kerja yang baru. Mudharabah dengan konsep bagi hasil
merupakan sebuah konsep yang sangat tepat diterapkan oleh bank syariah untuk
menggantikan sistim bunga pada bank konvensional. Selain itu apabila jumlah
pembiayaan tinggi, hal ini akan menarik nasabah untuk lebih berani dalam
menginvestasikan dana yang dimiliki ke dalam pembiayaan mudharabah

(Choirudin, 2017: 2).



Landasan Bank Islam atau Bank Syariah pada Firman Allah dalam
surah Al-Bagarah (2) ayat 278 — 279 yang artinya adalah sebagai berikut:
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika
kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan riba), maka ketahuilah, bahwa
Allah dan Rasulnya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertaubat (dari mengambil riba), maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak pula

dianiaya”(QS. Al-Bagarah : 278-279).

Berikut adalah data perkembangan Pembiayaan Bank Umum Syariah

selama lima tahun terakhir :

160000
140000 B Mudharabah
120000 B Musyarakah
100000 B Murabahah
80000 - H Salam
60000 - M [stishna
40000 - —  Mljarah
20000 - — Qardh

0 - Lainnya

2012 2013 2014 2015 2016

Gambar 1.1 Perkembangan Pembiayaan Bank Umum Syariah Tahun 2012-2016
(dalam Milliar Rupiah)
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK.



Gambar 1.1 memperlihatkan bahwa Perkembangan Pembiayaan Bank
Umum Syariah mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2012 total
pembiayaan sebesar Rp 147.505 Milliar, pada tahun 2013 mengalami
peningkatan sebanyak Rp 184.122 Milliar atau tumbuh sebesar 24,82 persen.
Kemudian pada tahun 2014 total pembiayaan sebesar Rp 200.126 Milliar, dan
pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebanyak Rp 213.990 Milliar yakni
tumbuh sebesar 6,92 persen. Peningkatan total pembiayaan terbesar terjadi pada
tahun 2016 tumbuh sebesar 16,34 persen, yaitu Rp 249.084 Milliar. Jadi pada data
ini mengungkapkan bahwa dalam 5 tahun terakhir total pembiayaan di Bank
Umum Syariah mengalami peningkatan sejumlah 88 persen.

Pada perbankan syariah, yang seharusnya diutamakan ialah prinsip
pembiayaan berbasis bagi hasil. Hal ini tentunya bertentangan dengan data diatas,
dikarenakan pembiayaan jual beli (murabahah), masih mendominasi akad
pembiayaan dibandingkan dengan pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan
musyarakah). Ini menunjukkan penerapan prinsip bagi hasil pada Bank Syariah
juga masih belum optimal (Liliani, 2015: 3268).

Pembiayaan murabahah lebih tinggi dibandingkan dengan pembiayaan
lainnya, disebabkan oleh faktor minat masyarakat terhadap pembiayaan tersebut.
Serta untuk mendapatkan pembiayaan tersebut lebih mudah dibandingkan dengan
pembiayaan lainnya, dan adanya keuntungan dari barang atau jasa yang dijual

oleh nasabah.



Semakin berkembangnya Bank Umum Syariah di Indonesia, sebagai bentuk
kesadaran masyarakat khususnya yang beragama Islam yang akan larangan
praktek riba, spekulasi yang mengandung unsur perjudian yaitu spekulasi yang
tidak produktif (maysyir) dan penuh ketidakpastian (gharar). Akibat dari praktek
ribawi terjadilah Kkrisis ekonomi yang terus berulang melanda seluruh Negara,
yang berhubungan dengan sektor keuangan, perbankan, pasar valuta asing dan
pasar modal (Asngari, 2013: 91).

Menurut data statistik yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, jumlah Bank
Umum Syariah sampai 2016 adalah sebanyak 11 Bank. Jumlah tersebut dibagi
lagi ke dalam tiga kategori Bank, yaitu Bank Umum Syariah (BUS) Devisa, Bank

Umum Syariah (BUS) Nondevisa dan Bank Campuran.

Tabel 1.1 Bank Umum Syariah

Bank Umum Syariah Bank Umum Syariah Bank Umum Syariah

Devisa Nondevisa Campuran

Bank Syariah Mandiri  Bank Bukopin Syariah Bank Maybank Syariah
Bank Muamalat Bank BRI Syariah
Bank Mega Syariah Bank BJB Syariah
Bank BNI Syariah Bank BCA Syariah
Bank Panin Dubai Syariah
Bank Victoria Syariah

Sumber : Laporan Keuangan BUS, Bank Indonesia (2016).

Bank Umum Syariah terus mengalami perkembangan, baik dalam
pertumbuhan aset maupun penambahan jumlah Bank Umum Syariah (BUS) dari

tahun ke tahun. Namun, perkembangan yang dialami bank syariah di Indonesia



masih belum optimal, baik dari segi jumlah bank, jumlah kantor, maupun jumlah
asetnya. Pada Outlook Perbankan Syariah 2014 tercatat pertumbuhan aset Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah per Oktober 2013 yakni 31,8 persen atau
mengalami perlambatan pertumbuhan dibandingkan tahun 2012 yaitu sebesar 34,1
persen. Berikut adalah data perkembangan Bank Umum Syariah selama lima
tahun terakhir.

Sebagaimana Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah juga
menjalankan fungsi intermediasi, yang sebagian besar aktifitasnya yaitu
mengumpulkan dana dan menyalurkan dana dalam bentuk kredit atau
pembiayaan. Pembiayaan merupakan hal yang paling dominan untuk diperhatikan
dalam segenap aktivitas perbankan, karena selain untuk memperluas pangsa
pasarnya pembiayaan juga menjadi sumber utama pendapatan Bank syariah

(Masudah, 2017: 53).

Tabel 1.2 Aset Bank Umum Syariah Nondevisa Tahun 2012 - 2016

Keterangan CAR (%) DPK (Jutaan) INF (%)
2012 80,23 20.160 4,3
2013 57,78 20.429 8,38
2014 73,70 33.685 8,36
2015 74,38 40.053 3,35
2016 76,87 22.248 3,02

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, OJK.
Tabel 1.2 menunjukkan, CAR (capital adequacy ratio) pada tahun 2016
tumbuh sebesar 3,34 persen menjadi Rp 76,87 dibanding tahun 2015. Sementara

CAR dari tahun 2012 sampai 2016 terjadi fluktuasi, tumbuh sebesar 74 persen.



Sedangkan DPK (Dana Pihak Ketiga) pada tahun 2012 sampai 2016 tumbuh
sebesar 74 persen, sementara pada tahun 2016 terjadi penurunan dibanding pada
tahun 2015 menjadi -45 persen. Inflasi Bank Umum Syariah Nondevisa pada
tahun 2012 hingga tahun 2016 terjadi kenaikan dan penurunan sebesar 66 persen.

Bank Umum Syariah juga menjalankan pola pembiayaan syariah yang
terbagi ke dalam empat Kkategori yang dibedakan berdasarkan tujuan
penggunannya, Yaitu: Pertama, Pembiayaan dengan prinsip jual beli. Kedua,
Pembiayaan dengan prinsip sewa. Ketiga, Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.
Keempat, Pembiayaan dengan akad pelengkap (Karim, 2014: 87).

Pembiayaan merupakan penyaluran dana yang paling banyak disalurkan oleh
bank kepada masyarakat dan merupakan fungsi utama dari perbankan syariah
sebagai lembaga intermediasi, sehingga perlu mendapat perhatian khusus. Oleh
karena itu, bank sebagai lembaga keuangan harus memperhatikan berbagai faktor
internal maupun eksternal dan aspek apa saja yang dipertimbangkan dalam
pengambilan keputusan terhadap masalah pembiayaan atau penyaluran dana pada
masyarakat.

Penyaluran dana Bank Syariah melalui Pembiayaan berbasis Bagi Hasil
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal
yang dapat dilihat dalam laporan keuangan masing-masing perbankan syariah,
serta pada kondisi makroekonomi di Indonesia. Faktor internal yang memengaruhi
pembiayaan Bank Syariah yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio), DPK (Dana
Pihak Ketiga), sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi Pembiayaan Bagi

Hasil Bank Syariah yaitu Inflasi.



Menurut Giannini, CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio
permodalan yang menunjukkan kemampuan Bank dalam menyediakan dana
untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang
diakibatkan oleh kegiatan operasi Bank. Jika nilai CAR semakin tinggi,
mengindikasikan bahwa Bank telah mempunyai modal yang cukup baik
dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang
ditimbulkan termasuk didalamnya risiko pembiayaan (Giannini, 2013: 2).

DPK (Dana Pihak Ketiga) adalah penghimpunan dana masyarakat di
perbankan syariah menggunakan instrumen yang sama dengan penghimpunan
dana pada Bank konvensional, yaitu instrumen giro, tabungan, dan deposito. Dana
Pihak Ketiga sebagai sumber pendanaan dari Bank Syariah. Oleh karenanya,
semakin tinggi DPK yang dihimpun oleh Bank Syariah maka semakin tinggi pula
pembiayaan yang akan disalurkan oleh Bank Syariah (Jamilah, 2016: 5).

Menurut Karim, inflasi secara umum sering dipahami sebagai kenaikan
tingkat harga barang/komoditas dan jasa secara umum selama periode tertentu.
Sehingga terjadi penurunan daya beli uang atau decreasing purchasing power
(Karim, 2014: 135).

Penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Purwidianti dan Arini (2014)
tentang pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap pembiayaan bagi
hasil bank umum syariah. Hasilnya menunjukkan bahwa secara simultan CAR
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembiayaan.

Sedangkan menurut Liliani (2015) mengenai Analisis Pengaruh CAR

(Capital Adequacy Ratio) terhadap Pembiayaan terhadap pembiayaan bagi hasil



pada bank umum syariah. Hasilnya menunjukkan bahwa secara parsial CAR
tidak berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil pada bank umum syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Adzimatur dkk (2012) menyatakan bahwa
variabel DPK dalam jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan bagi hasil. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Umiyati (2017), mengenai pengaruh DPK terhadap pembiayaan
bagi hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPK berpengaruh signifikan
terhadap pembiayaan bagi hasil.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Jayanti dkk (2016) mengenai
pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bagi hasil Perbankan Syariah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap
pembiayaan bagi hasil Perbankan Syariah.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Muliawati (2015) dan
Arfiani (2017), mengenai pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bagi hasil yang
disalurkan dengan hasil bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pembiayaan bagi hasil yang disalurkan.

Berdasarkan uraian latar belakang dan penelitian terdahulu, Pembiayaan
bagi Bank Syariah yaitu memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang
menerapkan sistem bagi hasil yang tidak memberatkan debitur, yang tidak
tersentun oleh Bank konvensional, melalui pendanaan untuk usaha yang
dilakukan. Sehingga kajian ini perlu untuk dilakukan penelitian dan menganalisis
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan berbasis bagi hasil Bank

Umum Syariah Nondevisa. Adanya perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu



objek penelitian bukan Bank Umum Syariah Devisa, sehingga perlu dilakukan
penelitian lanjutan. Studi dari Qolby (2013), Adzimatinur (2012), Choiruddin

(2017) dan Umiyati (2017) akan diikuti dalam penelitian ini.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

Bagaimana pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), DPK (Dana Pihak
Ketiga), dan Inflasi terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil Bank umum syariah

nondevisa ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), DPK (Dana
Pihak Ketiga), dan Inflasi terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil bank umum

syariah nondevisa ?



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

a. Manfaat Teoritis
Bagi penulis, merupakan tambahan pengetahuan dan wawasan yang sangat
berharga yang disinkronkan dengan pengetahuan teoritis yang diperoleh
dibangku kuliah.

b. Manfaat Praktis
Dapat memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan

penelitian lebih lanjut tentang masalah ini.
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